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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari berbagai upaya pengolahan dan analisis data menghasilkan 

kesimpulan bahwa kerentanan tanah longsor Kabupaten Lombok Barat dapat 

dibagi menjadi tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. Nilai interval klasifikasi 

rendah antara 1,4 dan 2,3, meliputi luas permukaan 242,22 km
2
, nilai interval 

klasifikasi menengah antara 2,3 dan 4,10, meliputi luas permukaan 446,57 km
2
, 

dan nilai interval klasifikasi tinggi antara 3,2 dan 4,10, meliputi luas permukaan 

235,17 km
2
. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa longsor 

dengan klasifikasi sedang dan luas 446,57 km
2
 mendominasi tingkat kerawanan 

longsor. Sebaliknya, wilayah dengan risiko longsor terendah dianggap tinggi, dan 

mencakup 235,17 km
2
.  

Dengan luas wilayah 66,65 km
2
, Kecamatan Sekotong memiliki tingkat 

kerawanan longsor tertinggi di kecamatan kelas tinggi Kabupaten Lombok Barat, 

sedangkan Kabupaten Kediri memiliki tingkat rawan longsor terendah dengan 

kelas tinggi seluas 0,05 km
2
. Kecamatan di Kabupaten Lombok Barat dengan 

tingkat kerawanan longsor sedang antara lain Kecamatan Sekotong dengan luas 

wilayah 203,60 km
2
, dan Kecamatan Kediri dengan luas wilayah 3,32 km

2
. 

Kecamatan di Kabupaten Lombok Barat memiliki tingkat kerawanan longsor 

yang rendah; Kecamatan Sekotong memiliki tingkat kerawanan tertinggi dengan 

luas 71,29 km
2
, sedangkan Kecamatan Batu Layar memiliki tingkat kerawanan 

terendah dengan luas 5,95 km
2
. 

Zona tipe c yang memiliki tingkat kerawanan rendah dan luas wilayah 262,92 

km
2
, mendominasi zonasi penggunaan lahan berdasarkan tingkat kerawanan 

longsor. Dengan luas 27,25 km
2
 klasifikasi zona terkecil adalah tipe A yang 

memiliki tingkat kerawanan longsor sedang. Mengingat hasil pemeriksaan tata 

guna lahan, cenderung terlihat bahwa kewajaran tata guna lahan dan tata guna 

lahan bergantung pada usulan Pendeta Pedoman Pekerjaan Umum 

No.22/PRT/M/2007. Hasil kesesuaian arahan penggunaan lahan permukiman 



  

84 

 

berdasarkan zonasi penggunaan lahan menunjukkan bahwa dengan luas total 

447,13 km
2
, penggunaan lahan permukiman mendominasi kesesuaian arahan 

penggunaan lahan pada tingkat kerentanan sedang pada zona a, b, dan c. . 

Sebaliknya, penggunaan lahan untuk permukiman dengan tingkat kerentanan 

tinggi di zona a, b, dan c menempati luas paling sedikit, yaitu 239,98 km
2
.  

Sedangkan arahan peruntukan lahan direkomendasikan berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 yakni;  

A. Peruntukan ruang zona berpotensi longsor dengan tingkat kerawanan tinggi 

diutamakan sebagai kawasan lindung (tidak layak untuk pembangunan fisik). 

Kegiatan-kegiatan penggunaan ruang pada zona ini harus dihindari (tidak 

diperbolehkan) karena dapat dipastikan akan mempunyai dampak tinggi dan 

signifikan pada fungsi lindungnya.  

B. Penentuan pola ruang pada zona dengan tingkat kerawanan sedang, lebih 

diarahkan fungsi lindungnya melalui pengawasan yang ketat terhadap 

penggunaan ruangnya. (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007). 

C. Peruntukan ruang zona berpotensi longsor dengan tingkat kerawanan rendah 

tidak layak untuk kegiatan industri, namun dapat untuk kegiatan-kegiatan 

hunian, pertambangan, hutan produksi, hutan kota, perkebunan, pertanian, 

perikanan, peternakan, pariwisata, dan kegiatan lainnya, dengan persyaratan 

yang sama dengan persyaratan pada zona berpotensi longsor dengan tingkat 

kerawanan sedang  (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007). 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemetintah Kabupaten Lombok Barat 

agar lebih memperhatikan rencana-rencana yang akan dilakukan pada 

kawasan atau zona rawan bencana tanah longsor terutama untuk rencana 

kawasan peruntukan lahan permukiman di Kabupaten Lombok Barat dan 

merencanakan pembangunan berbasis mitigasi bencana serta diharapkan 

pemerintah dapat mensosialisasikan tentang sistem mitigasi bencana dan 

memberikan sosialisasi mengenai kebencanaan kepada masyarakat mengingat 

daerah kita berada pada daerah rawan bencana.  

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat Kabupaten Lombok Barat adalah diharapkan 

masyarakat mengetahui risiko tinggal dan hidup di kawasan rawan bencana 

dan lebih tanggap akan bencana. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada peneliti selanjutnya adalah dapat 

menggali data yang dibutuhkan dengan lebih detail agar penelitian tersebut 

dapat lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Tabel Hasil Analisis 

Analisis Tingkat Kerawanan longsor 

A. Kelerengan 

Tabel Skoring Kelerengan di Kabupaten Lombok Barat 

Parameter Besaran Skor Bobot Luas (Km
2
) 

Kemiringan 

<8% 1 

15% 

201,26 

8-15% 2 163,62 

15-25% 3 142,83 

25-45% 4 282,67 

>45% 5 133,58 

Sumber: Hasil Analisis,2022 

B. Klimatolgi 

Tabel Skoring Curah Hujan di Kabupaten Lombok Barat 

Parameter Besaran (mm/tahun) Skor Bobot Luas (Km
2
) 

Curah Hujan 

2000-2500 3 

30% 

618,95 

2500-3000 4 270,54 

>3000 5 34,47 

Sumber: Hasil Analisis,2022 

C. Jenis Tanah  

Tabel Skoring Jenis Tanah di Kabupaten Lombok Barat 

Parameter Keterangan Skor  Bobot Luas (Km
2
) 

Jenis Tanah 

Sangat Peka 5 

20% 

467,05 

Peka 4 70,52 

Agak Peka 2 174,38 

Tidak Peka 1 212,01 

Sumber: Hasil Analisis,2022  

D. Geologi 

Tabel Skoring Geologi di Kabupaten Lombok Barat 

Parameter Keterangan Skor  Bobot Luas (Km
2
) 

Geologi 

 Bahan Aluvial 1 

20% 

201,71 

Bahan Vulkanik 2 692,51 

Bahan Sedimen 3 29,74 

Sumber: Hasil Analisis,2022 
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E. Penggunaan Lahan 

Tabel Skoring Penggunaan Lahan di Kabupaten Lombok Barat 

Parameter Keterangan Skor Bobot Luas  

Penggunaan Lahan 

Hutan/vegetasi lebat dan badan air 1 

15% 

253,35 

Kebun dan campuran semak belukar 2 317,82 

Perkebunan dan sawah irigasi 3 241,43 

Kawasan industri dan pemukiman 4 92,04 

Lahan-lahan kosong 5 19,32 

Sumber: Hasil Analisis,2022  

Setelah melakukan skoring pada setiap paremeter, selanjutnya dilakukan 

penjumlahan total pada hasil skor dikalikan dengan bobot pada setiap parameter-

perameter untuk mendapatkan daerah rawan bencana longsor. Berdasarkan Peraturan 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 Tentang 

Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana bahwa kerawanan bencana longsor 

dibagi menjadi tiga klasifikasi, dengan nilai interval yaitu 0,90 yang ditentukan 

dengan menggunakan rumus sturgess (Total Nilai Maksimum – Total Nilai 

Minimum / Jumlah Kelas) untuk menentukan besarnya interval kelas. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut; 

Tabel Klasifikasi dan Interval Rawan Longsor di Kabupaten Lombok Barat 

Klasifikasi Interval Luas (km
2)

 

Rendah 1,4-2,3 242,22 

Sedang 2,31-3,20 446,57 

Tinggi 3,21-4,10 235,17 

Total 923,96 

Sumber: Hasil Analisis,2022  

Tabel Kerawanan Longsor di Kabupaten Lombok Barat yang Diperinci Per 

Kecamatan 

No Kecamatan 
Klasifikasi Kerawanan Longsor 

Jumlah 
Rendah Sedang Tinggi 

1 Sekotong 71,29 203,6 66,65 341,54 

2 Lembar 24,63 41,27 9,57 75,47 

3 Gerung 34,29 22,45 3,82 60,56 
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No Kecamatan 
Klasifikasi Kerawanan Longsor 

Jumlah 
Rendah Sedang Tinggi 

4 Labuapi 18,79 4,92 0,15 23,86 

5 Kediri 18,18 3,32 0,05 21,55 

6 Kuripan 14,09 9,07 2,08 25,24 

7 Narmada 28,47 75,42 28,58 132,47 

8 Lingsar 19,26 46,66 49,56 115,48 

9 Gunungsari 7,27 24,53 52,85 84,65 

10 Batu Layar 5,95 15,33 21,86 43,14 

Jumlah 242,22 446,57 235,17 923,96 

Sumber: Hasil Analisis,2022 

Analisis Zonasi 

A. Tingkat Kerawanan Longsor 

Tabel Klasifikasi dan Interval Rawan Longsor di Kabupaten Lombok Barat 

Klasifikasi Interval Luas (km
2)

 

Rendah 1,4-2,3 242,22 

Sedang 2,31-3,20 446,57 

Tinggi 3,21-4,10 235,17 

Total 923,96 

Sumber: Hasil Analisis,2022 

B. Tipologi Zona 

Tabel Tipologi Zona Berdasarkan Hasil Kajian Hidrogeomorfologi di 

Kabupaten Lombok Barat 

Tipe Zona Luas 

A 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan tebing sungai 

dengan  

kemiringan lereng diatas 40% 
144,21 

B 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan tebing sungai 

dengan  

kemiringan lereng 21 sampai 40% 240,38 
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Tipe Zona Luas 

C 

Daerah dataran tinggi,dataran rendah,dataran tebing sungi dengan kemiringan 

lereng 0 sampai 20% 535,37 

Sumber: Hasil Analisis,2022 

Setelah mendapatkan data kerawanan longsor dan tipologi zona, selanjutnya 

melakukan ovrlay pada  data kerawanan longsor dan tipologi zona. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut; 

Tabel Zonasi Peruntukan Lahan di Kabupaten Lombok Barat 

Tingkat 

Kerawanan 

Tipe Zona Luas 

Tinggi 
A 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan 

tebing sungai dengan  

kemiringan lereng diatas 40% 

116,96 

Sedang 
27,25 

Rendah 
- 

Tinggi 
B 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan 

tebing sungai dengan  

kemiringan lereng 21 sampai 40% 

83,42 

Sedang 
156,96 

Rendah 
- 

Tinggi C 

Daerah dataran tinggi,dataran rendah,dataran tebing sungi 

dengan kemiringan lereng 0 sampai 20% 

Kelas Rendah 

36,47 

Sedang 262,92 

Rendah 239,98 

Sumber: Hasil Analisis,2022 
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Lampiran 2 Lembar Asistensi 
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